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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis korelasi antara pemanfaatan ChatGPT dengan tingkat Self-Regulated 

Learning (SRL) siswa SMA kelas XI mata pelajaran matematika yang dilakukan di tengah transformasi 

digital pendidikan. Penelitian kuantitatif korelasional ini melibatkan 190 siswa dari salah satu SMA di Kota 

Bekasi melalui teknik Stratified Random Sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert 

5-poin yang mengukur indikator pemanfaatan ChatGPT dan indikator SRL. Uji hipotesis menggunakan 

korelasi Rank Spearman karena data tidak terdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan korelasional yang signifikan dan positif antara pemanfaatan ChatGPT dan SRL, dengan koefisien 

korelasi r = 0,284 pada tingkat signifikansi < 0,05. Meskipun signifikan, hasil ini menunjukkan kontribusi 

yang relatif lemah, di mana pemanfaatan ChatGPT hanya menyumbang 8,06% terhadap variasi tingkat SRL 

siswa (𝑅2 =0,0806). Temuan ini menggarisbawahi adanya dualisme teknologi yang penting: di satu sisi, 

ChatGPT berfungsi sebagai scaffolding digital yang mendukung aspek metakognitif siswa (terbukti dari 

tingginya skor pada indikator analisis & verifikasi output), namun di sisi lain, temuan ini juga menyoroti 

risiko ketergantungan (over-reliance). Risiko ini tercermin dari rendahnya skor pada indikator kunci SRL 

yaitu inisiatif belajar & perencanaan strategis (mean = 9.92) dan dampak pada motivasi & keaktifan (mean 

= 8.59), menunjukkan bahwa penggunaan AI belum sepenuhnya mendorong motivasi atau inisiatif belajar 

mandiri siswa. Batasan penelitian ini adalah pemilihan desain penelitian yang korelasional sehingga belum 

dapat menentukan hubungan yang lebih mendalam seperti kausalitas. Oleh karena itu, rekomendasi 

penelitian selanjutnya perlu menggunakan metode eksperimen atau Structural Equation Modeling (SEM) 

untuk mengukur peran variabel mediasi lain. 

 

Kata kunci: ChatGPT, Korelasional, Self-Regulated Learning 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, memperkenalkan kecerdasan buatan (AI) sebagai alat bantu yang memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran (Widodo dkk., 2024). Salah satu 

manifestasi AI yang paling menonjol adalah ChatGPT, sebuah model bahasa generatif yang 

mampu memberikan respons instan dan personalisasi materi ajar (Mertayasa dkk., 2025). 

Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan siswa untuk mengakses sumber belajar yang lebih 

luas dan tidak hanya bergantung pada pendidik (Herliana dkk., 2024). Di sisi lain, 

keberhasilan siswa dalam proses belajar tidak hanya ditentukan oleh sumber eksternal, 

melainkan juga oleh kemampuan diri untuk mengelola proses belajar mereka sendiri, sebuah 

konsep yang dikenal sebagai Self-Regulated Learning (SRL) (Tonge dkk., 2023).               

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana integrasi alat seperti ChatGPT dapat 

memengaruhi kemampuan belajar mandiri siswa, khususnya dalam konteks mata pelajaran 

matematika yang membutuhkan strategi pemecahan masalah yang terstruktur (Saputri dkk., 

2023). 

Pemanfaatan ChatGPT didefinisikan sebagai frekuensi dan cara siswa menggunakan 

model bahasa generatif sebagai alat bantu belajar dalam konteks akademik                

(Mertayasa dkk., 2025). Variabel ini diukur melalui dua dimensi utama, yaitu frekuensi & 

kemudahan akses serta tujuan penggunaan oleh siswa (Mertayasa dkk., 2025). Di sisi lain, 
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Self-Regulated Learning (SRL) merupakan kemampuan metakognitif di mana siswa secara 

aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran mereka melalui penetapan tujuan, strategi 

perencanaan, serta pemantauan dan evaluasi diri terhadap kemajuan belajar (Saputri dkk., 

2023). SRL dalam penelitian ini diukur berdasarkan lima indikator kunci: perencanaan 

belajar, pemantauan diri, penggunaan sumber daya, menghadapi tantangan, dan mencari 

bantuan (Tonge dkk., 2023). 

Hubungan antara pemanfaatan ChatGPT dan SRL dalam pendidikan memiliki potensi 

dualisme yang menarik untuk diteliti. Secara positif, pemanfaatan ChatGPT dapat 

mendukung dimensi pemantauan diri dan penggunaan sumber daya siswa, karena mereka 

dapat segera mengidentifikasi kesalahan dan mengakses penjelasan alternatif untuk 

meningkatkan efisiensi belajar (Herliana dkk., 2024). Penggunaan AI yang tepat justru dapat 

berfungsi sebagai scaffolding yang memperkuat kemandirian belajar (Firjatullah dkk., 

2025). Namun, terdapat pula tantangan bahwa penggunaan ChatGPT yang berlebihan atau 

tidak tepat, terutama pada indikator frekuensi & kemudahan akses yang tinggi tanpa disertai 

tujuan penggunaan yang jelas, berisiko menghambat perencanaan belajar dan menghadapi 

tantangan secara mandiri (Kasman dkk., 2025). Ketergantungan ini juga dikhawatirkan 

mengurangi inisiatif mencari bantuan dari sumber manusia atau buku teks. Meskipun 

demikian, penelitian-penelitian sebelumnya sering kali terbatas pada konteks pendidikan 

vokasi atau mata pelajaran non-matematika, dan belum secara spesifik mengkaji hubungan 

korelasional yang mendalam antara pemanfaatan ChatGPT dengan tingkat SRL pada siswa 

SMA di Indonesia (Mairisiska dkk., 2023). 

Berdasarkan latar belakang masalah dan celah penelitian yang telah diidentifikasi, 

penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk menganalisis korelasi antara pemanfaatan 

ChatGPT dengan tingkat Self-Regulated Learning (SRL) pada siswa SMA kelas XI dalam 

mata pelajaran matematika. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini merumuskan 

pertanyaan sebagai berikut: (1) Apakah terdapat hubungan korelasional antara pemanfaatan 

ChatGPT dan tingkat Self-Regulated Learning siswa SMA kelas XI? (2) Bagaimana arah 

dan kekuatan korelasi tersebut, apakah bersifat positif atau negative? 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan, baik 

secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini akan memperkaya khazanah 

literatur pendidikan dengan menyajikan bukti empiris mengenai hubungan antara 

penggunaan teknologi AI generatif dan kemandirian belajar siswa, khususnya dalam konteks 

pembelajaran matematika. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi guru, pendidik, dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan strategi 

pengajaran yang efektif. Strategi ini dapat memanfaatkan potensi teknologi AI seperti 

ChatGPT sebagai alat bantu belajar yang produktif, sambil tetap mempromosikan dan 

memperkuat kemampuan Self-Regulated Learning siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan memetakan hubungan linear antara 

dua variabel atau lebih tanpa memberikan intervensi secara langsung (Rangkuti & Albina, 

2025). Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam mengukur tingkat keeratan 

hubungan antar variabel melalui koefisien korelasi dan memberikan prediksi akurat terhadap 

fenomena pendidikan yang kompleks (Ramadhani & Albina, 2025). Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji sejauh mana terdapat hubungan antara variabel pemanfaatan ChatGPT dan 

Self-Regulated Learning (SRL) siswa kelas XI pada mata pelajaran matematika.  

Studi-studi terkini menunjukkan bahwa penggunaan alat kecerdasan buatan seperti 

ChatGPT dalam konteks pembelajaran dapat mendukung aspek-aspek SRL seperti inisiatif 

belajar, perencanaan strategi, dan pengaturan diri oleh siswa (Lee dkk., 2024). Oleh karena 
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itu, penelitian ini akan menggunakan instrumen kuantitatif berupa kuesioner yang mengukur 

frekuensi pemanfaatan ChatGPT serta skala SRL untuk melihat signifikansi korelasi antar-

variabel tersebut. 

Penelitian dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Bekasi. 

Populasi penelitian sebanyak seluruh rombel kelas XI SMA yang terdiri dari jurusan IPA 

dan IPS dengan total 360 siswa. Untuk menentukan ukuran sampel, digunakan rumus 

Yamane, menghasilkan jumlah sampel sebanyak 190 siswa. Teknik pengambilan sampel 

yang diterapkan adalah stratified random sampling, di mana sampel dibagi secara 

proporsional (50% IPA dan 50% IPS) untuk memastikan keterwakilan yang memadai dari 

setiap strata jurusan dalam populasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner tertutup melalui bantuan 

Microsoft Forms. Instrumen penelitian terdiri dari total 30 pernyataan (15 pernyataan 

mengenai pemanfaatan ChatGPT dan 15 pernyataan mengenai SRL) dan menggunakan 

skala likert 5-poin (Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak 

Setuju) sebagai skala penilaian. Pernyataan kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

disajikan secara rinci pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Butir Pernyataan Kuesioner 
Indikator Pernyataan 

Pemanfataan ChatGPT 

Freekuensi & 

Kemudahan 

Akses 

Saya menggunakan ChatGPT untuk membantu tugas atau soal-soal matematika. 

Saya merasa ChatGPT mudah diakses dan digunakan untuk mencari informasi 

matematika. 

Siswa SMA yang tidak terlalu menguasai teknologi pun akan mudah menggunakan 

ChatGPT. 

Tujuan 

Penggunaan 

Saya menggunakan ChatGPT untuk mendapatkan jawaban akhir dari soal 

matematika. 

Saya menggunakan ChatGPT untuk memahami langkah-langkah penyelesaian dari 

suatu soal matematika. 

Saya menggunakan ChatGPT untuk memeriksa apakah jawaban yang saya kerjakan 

sudah benar atau belum. 

Peningkatan 

Pemahaman 

Saya merasa penjelasan dari ChatGPT membantu saya memahami konsep 

matematika yang sulit. 

Penggunaan ChatGPT membantu saya mendapatkan pengetahuan baru tentang 

materi matematika yang sedang saya pelajari 

ChatGPT memberikan penjelasan yang rinci dan terstruktur sehingga saya lebih 

mudah memahaminya. 

Analisis & 

Verifikasi Output 

Saya selalu memverifikasi kebenaran jawaban yang diberikan ChatGPT dengan 

sumber lain (misalnya, buku atau guru). 

Saya menyadari bahwa jawaban dari ChatGPT terkadang bisa keliru, sehingga saya 

tidak langsung percaya. 

Ketika ChatGPT memberikan jawaban yang keliru, saya berusaha untuk mencari tahu 

di mana letak kesalahannya. 
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Indikator Pernyataan 

Dampak pada 

Motivasi & 

Keaktifan 

Penggunaan ChatGPT membuat saya lebih termotivasi untuk belajar matematika. 

ChatGPT meningkatkan keaktifan saya dalam mencari dan mendalami materi 

matematika. 

Saya merasa penggunaan ChatGPT menjadikan proses belajar matematika lebih 

menarik. 

Self-Regulated Learning 

Inisiatif Belajar & 

Perencanaan 

Strategis 

Saya membuat rencana belajar mingguan khusus untuk mata pelajaran matematika. 

Saya menetapkan target yang jelas (misalnya, nilai atau pemahaman konsep) sebelum 

memulai materi matematika. 

Saya membagi waktu belajar matematika secara merata antara mengerjakan tugas 

dan mempersiapkan ujian. 

Pemantauan & 

Evaluasi Diri 

Setelah mengerjakan tugas, saya selalu mengecek kembali jawaban saya untuk 

menemukan kesalahan. 

Saya dapat mengenali konsep-konsep matematika yang sudah saya kuasai dan mana 

yang masih sulit. 

Saya mencoba untuk memahami penyebab kesalahan yang saya buat dalam 

mengerjakan soal. 

Penggunaan 

Sumber Daya 

Saya aktif mencari sumber belajar tambahan (misalnya, buku, video tutorial) di luar 

materi yang diberikan guru untuk memahami matematika. 

Saya menggunakan ChatGPT sebagai salah satu sumber belajar untuk membantu 

pemahaman saya terhadap matematika. 

Saya merasa terbantu dengan berbagai sumber yang saya temukan sendiri saat belajar 

matematika. 

Menghadapi 

Tantangan 

Ketika menghadapi soal matematika yang sulit, saya tidak langsung menyerah. 

Saya menganggap soal-soal sulit sebagai tantangan yang memotivasi saya untuk 

belajar lebih keras. 

Saya mencoba berbagai cara untuk memecahkan masalah matematika yang tidak 

biasa. 

Mencari Bantuan 

Jika saya tidak memahami suatu materi, saya akan bertanya kepada guru. 

Saya tidak ragu untuk berdiskusi dengan teman sekelas ketika ada soal yang sulit. 

Saya proaktif mencari teman atau guru untuk meminta penjelasan jika ada konsep 

yang belum saya kuasai. 

 

Tabel di atas menyajikan rincian lengkap instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data kuantitatif dari responden. Pernyataan kuesioner disusun secara 

sistematis berdasarkan indikator operasional yang telah ditetapkan. Untuk variabel 

pemanfaatan ChatGPT, instrumen mencakup lima dimensi utama, meliputi aspek frekuensi 

akses, tujuan penggunaan, peningkatan pemahaman, inisiatif analisis & verifikasi output, 

serta dampak terhadap motivasi dan keaktifan belajar siswa. Fokus butir-butir ini adalah 

menangkap secara komprehensif bagaimana siswa menggunakan ChatGPT dalam konteks 
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pembelajaran matematika, mulai dari sekadar mencari jawaban hingga memanfaatkan AI 

sebagai alat verifikasi dan pemahaman konsep yang lebih mendalam. 

Untuk variabel Self-Regulated Learning (SRL) juga dibagi menjadi lima indikator 

yang mencakup proses regulasi diri siswa secara penuh. Indikator tersebut meliputi inisiatif 

belajar & perencanaan strategis, pemantauan & evaluasi diri, penggunaan sumber daya 

(termasuk peran ChatGPT di dalamnya), cara menghadapi tantangan, dan proaktivitas 

mencari bantuan dari pihak lain. Dengan struktur ini, kuesioner menjamin bahwa data yang 

dikumpulkan tidak hanya mengukur tingkat pemanfaatan ChatGPT, tetapi juga konteks 

regulasi diri siswa yang dipengaruhi oleh alat digital tersebut. 

 

Tabel 2. Uji Validitas 
Indikator Pernyataan R 

Hitung 

R 

Tabel 

Ket 

Pemanfaatan 

ChatGPT 

Frekuensi & Kemudahan 

Akses 

P1. 0,544 0,297 V 

P2. 0,638 0,297 V 

P3. 0,586 0,297 V 

Tujuan Penggunaan P4. 0,355 0,297 V 

P5. 0,566 0,297 V 

P6 0,560 0,297 V 

Peningkatan Pemahaman P7. 0,699 0,297 V 

P8. 0,714 0,297 V 

P9. 0,594 0,297 V 

Analisis & Verifikasi 

Output 

P10. 0,685 0,297 V 

P11. 0,703 0,297 V 

P12. 0,638 0,297 V 

Dampak pada Motivasi & 

Keaktifan 

P13. 0,576 0,297 V 

P14. 0,593 0,297 V 

P15. 0,630 0,297 V 

Self-Regulated 

Learning (SRL) 

Inisiatif Belajar & 

Perencanaan Strategis 

P16. 0,520 0,297 V 

P17. 0,524 0,297 V 

P18. 0,621 0,297 V 

Pemantauan & Evaluasi 

Diri 

P19. 0,620 0,297 V 

P20. 0,674 0,297 V 

P21. 0,539 0,297 V 

Penggunaan Sumber Daya P22. 0,435 0,297 V 

P23. 0,531 0,297 V 

P24. 0,581 0,297 V 

Menghadapi Tantangan P25. 0,731 0,297 V 

P26. 0,369 0,297 V 

P27. 0,630 0,297 V 

Mencari Bantuan P28. 0,668 0,297 V 
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Indikator Pernyataan R 

Hitung 

R 

Tabel 

Ket 

P29. 0,680 0,297 V 

P30. 0,610 0,297 V 

 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki validitas 

konstruk yang tinggi. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai koefisien korelasi 

hitung dari setiap butir pernyataan terhadap nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% dengan 

jumlah sampel sebesar 190, nilai r tabel yang ditetapkan adalah 0,297. Secara keseluruhan, 

semua 30 butir pernyataan (P1 hingga P30) dinyatakan valid, karena nilai r hitung dari setiap 

butir selalu lebih besar daripada nilai r tabel (0,297). Konsistensi ini membuktikan bahwa 

setiap butir pernyataan secara akurat mengukur dimensi indikator yang dimaksud, baik pada 

variabel pemanfaatan ChatGPT maupun Self-Regulated Learning. 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 
Indikator Cronbach Alpha Keterangan 

Pemanfaatan 

ChatGPT 

Frekuensi & Kemudahan Akses 0,869 R 

Tujuan Penggunaan 0,876 R 

Peningkatan Pemahaman 0,868 R 

Analisis & Verifikasi Output 0,864 R 

Dampak pada Motivasi & Keaktifan 0,875 R 

Self-Regulated 

Leraning (SRL) 

Inisiatif Belajar & Perencanaan 

Strategis 

0,873 R 

Pemantauan & Evaluasi Diri 0,871 R 

Penggunaan Sumber Daya 0,877 R 

Menghadapi Tantangan 0,876 R 

Mencari Bantuan 0,869 R 

 

Uji reliabilitas merupakan tahapan krusial dalam metodologi penelitian kuantitatif 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki konsistensi 

internal yang tinggi dan stabil dalam mengukur konstruk yang diteliti. Tingkat keandalan 

instrumen dalam penelitian ini diukur menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk 

mengevaluasi konsistensi internal dari item-item kuesioner yang bersifat kualitatif 

(Liptáková, 2025). Pengujian ini krusial untuk memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan mampu memberikan hasil yang stabil dan konsisten dalam mengukur variabel 

penelitian (Saputra, 2025). Hasil perhitungan yang disajikan dalam tabel menunjukkan 

tingkat konsistensi internal yang sangat kuat pada seluruh instrumen penelitian. Secara 

keseluruhan, sepuluh indikator yang mencakup dua variabel utama (lima indikator 

Pemanfaatan ChatGPT dan lima indikator Self-Regulated Learning) berhasil melampaui 

kriteria yang ditetapkan. Nilai koefisien Alpha yang diperoleh berada dalam rentang yang 

tinggi dan sempit, dengan nilai terendah sebesar 0,864 pada indikator analisis & verifikasi 

output (pemanfaatan ChatGPT) hingga nilai tertinggi 0,877 pada indikator penggunaan 

sumber daya (SRL). Berdasarkan kriteria interpretasi, suatu instrumen dinyatakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi dan layak digunakan dalam penelitian pendidikan apabila nilai 

Cronbach’s Alpha yang dihasilkan mencapai atau melebihi ambang batas 0,70 (Saputra, 

2025), maka dapat ditarik kesimpulan yang meyakinkan bahwa kuesioner penelitian ini tidak 
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hanya reliabel tetapi juga menunjukkan stabilitas pengukuran yang sangat baik. Tingkat 

reliabilitas yang tinggi ini menjamin bahwa instrumen mampu mengukur variabel 

pemanfaatan ChatGPT dan SRL pada siswa kelas XI secara konsisten di seluruh butir 

pernyataan, sehingga hasil analisis dan kesimpulan penelitian dapat diterima dengan tingkat 

kepercayaan akademik yang tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3. Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Pemanfaatan ChatGPT 190 22 75 51,88 7,899 

1. Frekuensi & Kemudahan Akses 190 4 15 10,52 2,012 

2. Tujuan Penggunaan 190 3 15 10,15 2,391 

3. Peningkatan Pemahaman 190 3 15 9,83 2,373 

4. Analisis & Verifikasi Output 190 3 15 12,78 1,957 

5. Dampak pada Motivasi & 

Keaktifan 

190 3 15 8,59 2,330 

Self-Regulated Learning 190 33 74 55,44 7,766 

1. Inisiatif Belajar & Perencanaan 

Strategis 

190 3 15 9,92 2,486 

2. Pemantauan & Evaluasi Diri 190 5 15 11,66 2,063 

3. Penggunaan Sumber Daya 190 6 15 11,19 1,879 

4. Menghadapi Tantangan 190 3 15 10,61 2,451 

5. Mencari Bantuan 190 6 15 12,05 1,921 

Valid N (listwise) 190  

 

Secara umum, hasil analisis statistik deskriptif terhadap 190 responden menunjukkan 

bahwa tingkat pemanfaatan ChatGPT dan Self-Regulated Learning (SRL) siswa SMA kelas 

XI berada pada kategori tinggi. Penentuan kategori ini didasarkan pada acuan kategorisasi 

skor rata-rata Likert 5-poin menggunakan perhitungan rentang skor ideal (Sugiyono, 2023), 

di mana rata-rata skor total 51,88 (ChatGPT) dan 55,44 (SRL) berada dalam rentang kategori 

tinggi. Rata-rata yang tinggi ini mengindikasikan bahwa siswa telah mengadopsi teknologi 

AI sebagai alat bantu belajar dan juga memiliki kemampuan yang baik dalam mengatur 

proses belajar mereka sendiri. 

Analisis lebih rinci pada indikator pemanfaatan ChatGPT menunjukkan bahwa 

indikator analisis & verifikasi output memiliki nilai rata-rata tertinggi (12,78), yang 

mencerminkan kecenderungan positif siswa untuk tidak langsung percaya dan berupaya 

memverifikasi kebenaran jawaban yang diberikan ChatGPT. Sebaliknya, indikator dengan 

rata-rata terendah adalah dampak pada motivasi & keaktifan (8,59). Nilai rendah ini perlu 

dicermati karena mengisyaratkan bahwa penggunaan ChatGPT kurang efektif dalam 

meningkatkan semangat atau keaktifan inisiatif siswa dalam mendalami materi. 

Pada variabel SRL, indikator mencari bantuan memiliki rata-rata tertinggi (12,05), 

yang menunjukkan bahwa siswa cenderung proaktif mencari bantuan dari guru atau teman 

ketika menghadapi kesulitan. Indikator dengan rata-rata terendah adalah inisiatif belajar & 

perencanaan strategis (9,92). Rendahnya skor pada indikator ini dan indikator dampak 

motivasi & keaktifan ChatGPT menggarisbawahi adanya potensi risiko ketergantungan 

(over-reliance). Hal ini menjadi penting untuk dibahas karena meskipun secara umum SRL 
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tinggi, aspek perencanaan dan inisiatif mandiri siswa justru menjadi yang paling lemah dan 

rentan terpengaruh oleh penggunaan AI. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pemanfaatan ChatGPT 0,108 190 0,000 0,974 190 0,001 

Self-Regulated Learning 0,071 190 0,020 0,990 190 0,233 

 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan metode statistik yang tepat dalam 

pengujian hipotesis. Hasil analisis menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan adanya 

perbedaan distribusi antar variabel. Variabel pemanfaatan ChatGPT memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,001, karena nilai signifikansi < 0,05, maka data pemanfaatan 

ChatGPT dinyatakan tidak terdistribusi normal. Sebaliknya, variabel Self-Regulated 

Learning (SRL) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,233, karena nilai signifikansi > 

0,05, data SRL dinyatakan terdistribusi normal. Oleh karena salah satu variabel tidak 

memenuhi asumsi normalitas parametrik (data pemanfaatan ChatGPT bersifat non-

parametrik), maka uji hipotesis untuk mengukur hubungan korelasional dilanjutkan 

menggunakan metode          non-parametrik, yaitu korelasi Rank Spearman 

 

Tabel 5. Uji Korelasi 
 Pemanfaatan 

ChatGPT 

Self-Regulated 

Learning 

Spearman`s rho Pemanfaatan 

ChatGPT 

Correlation 

Coefficient 

1,000 0,284 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 190 190 

Self-Regulated 

Learning 

Correlation 

Coefficient 

0,284 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 190 190 

 

Hasil uji korelasi Rank Spearman disajikan pada tabel di atas. Berdasarkan hasil 

tersebut, nilai koefisien korelasi antara pemanfaatan ChatGPT dan Self-Regulated Learning 

adalah sebesar 0,284. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000. Nilai signifikansi 0,000 

ini jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga membuktikan bahwa terdapat 

hubungan korelasional yang signifikan secara statistik antara pemanfaatan ChatGPT  dengan 

tingkat SRL siswa kelas XI pada mata pelajaran matematika. Dengan kata lain, hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hubungan tersebut bersifat positif, 

ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,284, yang mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi frekuensi dan kualitas pemanfaatan ChatGPT oleh siswa, semakin tinggi pula 

tingkat Self-Regulated Learning mereka. Koefisien korelasi ini menempatkan kekuatan 

hubungan pada kategori rendah hingga sedang (sesuai pedoman interpretasi koefisien 

korelasi). Selanjutnya, koefisien determinasi (𝑅2) dihitung sebesar 0,0806 atau 8,06%. 

Angka ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan ChatGPT hanya berkontribusi sebesar 
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8,06% dalam menjelaskan variasi tingkat SRL siswa, sementara sebagian besar variasi yang 

tersisa (91,94%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel ChatGPT. 

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan korelasi positif 

yang signifikan antara Pemanfaatan ChatGPT dengan Self-Regulated Learning (SRL) siswa 

(r = 0,284 dengan nilai signifikansi < 0,05). Korelasi positif ini berarti bahwa peningkatan 

pemanfaatan ChatGPT oleh siswa cenderung diikuti oleh peningkatan pada tingkat SRL 

mereka, meskipun dengan kekuatan hubungan yang tergolong lemah. Temuan ini konsisten 

dengan literatur yang menekankan peran kecerdasan buatan (AI) dalam mendukung proses 

pembelajaran. Pemanfaatan teknologi AI telah terbukti memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar dan kemandirian siswa (Firjatullah dkk., 2025). 

Pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran memiliki potensi signifikan 

untuk mendukung dan memperkuat aspek Self-Regulated Learning (SRL) siswa         

(Widodo et al., 2024). ChatGPT, sebagai salah satu model bahasa generatif, berfungsi 

sebagai alat bantu (as a tool) yang menyediakan sumber daya belajar luas (broad-based 

learning) (Herliana et al., 2024). Alat ini mampu menawarkan personalisasi materi dan 

umpan balik instan, yang merupakan komponen krusial dalam mendukung SRL (Mertayasa 

et al., 2025). Kemampuan ini secara langsung memfasilitasi dimensi metakognitif siswa, 

seperti pemantauan & evaluasi diri (Tonge et al., 2023). Siswa dapat menggunakan AI untuk 

menguji dan memverifikasi pemahaman mereka, yang merupakan bentuk self-checking aktif 

(Pratiwi et al., 2024). Penggunaan AI yang terarah dan terkelola dengan baik dapat diartikan 

sebagai scaffolding digital yang mempercepat efektivitas belajar dan memperkuat 

kemandirian peserta didik (Firjatullah et al., 2025). 

Meskipun AI membawa peluang, terdapat kekhawatiran akademik yang meluas 

mengenai risiko ketergantungan (over-reliance) pada teknologi ini (Kasman et al., 2025). 

Ketergantungan ini muncul ketika siswa memprioritaskan kecepatan mendapatkan jawaban 

instan, sehingga cenderung melewati proses kognitif yang seharusnya mereka lakukan secara 

mandiri (Maula et al., 2024). Fenomena ini dikhawatirkan mengancam perkembangan aspek 

SRL yang paling fundamental, yaitu inisiatif belajar & perencanaan strategis           

(Mairisiska et al., 2023). Jika siswa terbiasa menerima solusi akhir secara cepat, mereka akan 

kehilangan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan merencanakan, memecahkan 

masalah, dan menentukan tujuan belajarnya sendiri (Setiyanti & Pipa, 2025). 

Ketergantungan pada aplikasi AI terbukti dapat menurunkan motivasi untuk belajar mandiri, 

sehingga mengurangi keefektifan belajar secara keseluruhan (Hanifah & Novebri, 2025). 

Dampak negatif dari risiko ketergantungan ini meluas hingga ke keterampilan kognitif 

tingkat tinggi siswa. Beberapa penelitian berargumen bahwa over-reliance pada AI 

berpotensi menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis (Supriadi et al., 2025). 

Siswa yang tidak terlibat dalam proses penalaran mandiri cenderung kurang mampu 

memvalidasi informasi yang diberikan oleh AI. Lebih jauh, ketergantungan pada AI dalam 

tugas akademik dikhawatirkan dapat mengancam keterampilan membaca teks akademik 

siswa, karena proses metakognitif yang diperlukan untuk menafsirkan dan menganalisis 

bacaan dilewatkan (Pujiastuti et al., 2025). Hal ini menegaskan perlunya tindakan intervensi. 

Strategi pengajaran yang efektif harus memastikan bahwa pemanfaatan AI diarahkan untuk 

mendukung bukan menggantikan proses SRL siswa, yaitu dengan menekankan pada 

penguatan Inisiatif Belajar guna memitigasi risiko ketergantungan (Tonge et al., 2023). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Rank Spearman, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan korelasional yang signifikan dan positif antara ChatGPT dengan 

tingkat Self-Regulated Learning (SRL) siswa kelas XI pada mata pelajaran matematika. 

Hubungan ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi r = 0,284 dengan nilai signifikansi < 0,05. 
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Kesimpulan ini menegaskan bahwa terdapat kecenderungan peningkatan pada kemandirian 

belajar siswa seiring dengan frekuensi dan kualitas pemanfaatan ChatGPT yang mereka 

lakukan, meskipun kontribusinya tergolong lemah (𝑅2 = 0,0806). 

Korelasi positif yang lemah ini menggarisbawahi adanya dualisme peran teknologi AI 

dalam konteks SRL. ChatGPT terbukti efektif sebagai scaffolding digital, mendukung siswa 

dalam dimensi metakognitif seperti pemantauan diri dan analisis output. Namun, temuan ini 

secara bersamaan menyoroti risiko ketergantungan (over-reliance), yang diindikasikan oleh 

rendahnya skor pada indikator fundamental SRL, yaitu inisiatif belajar & perencanaan 

strategis. Rendahnya inisiatif ini menunjukkan bahwa AI berpotensi menghambat siswa 

dalam merencanakan dan memulai proses belajar secara mandiri jika tidak digunakan 

dengan tujuan yang terarah. 

Implikasi praktis yang disarankan adalah perlunya guru dan pendidik mengembangkan 

strategi pengajaran yang terstruktur. Strategi tersebut harus memaksimalkan pemanfaatan 

AI untuk memperkuat aspek pemantauan diri siswa, sembari memberikan perhatian khusus 

untuk menanamkan inisiatif dan perencanaan belajar mandiri guna memitigasi risiko 

ketergantungan. Sebagai rekomendasi penelitian lanjutan, disarankan untuk menguji 

hubungan kausal (sebab-akibat) melalui desain eksperimen atau menganalisis peran faktor 

mediasi lainnya (seperti literasi digital) menggunakan model Structural Equation Modeling 

(SEM). 
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